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Desa Toari adalah desa penghasil kelapa terbesar di Kabupaten Kolaka. 
Masyarakatnya hanya mengolah kelapa sebagai kopra sementara airnya 
menjadi limbah sehingga menimbulkan masalah karena aromanya yang kuat 
setelah dibuang. Olehnya itu, sangat penting dilakukan pelatihan kepada 
Masyarakat Desa Toari dalam mengolah limbah air kelapa. Salah satu produk 
yang dihasilkan adalah kecap manis. Kecap manis merupakan salah satu jenis 
tambahan makanan yang digemari kerena memberikan cita rasa makanan 
menjadi lebih enak. Tujuan pengabdian ini menciptakan kemandirian 
masyarakat dalam mengolah air kelapa menjadi produk bernilai ekonomi tinggi 
serta mendapatkan keterampilan dalam pengolahan air kelapa agar dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan perekonomian. Metode 
pengabdian ini dilakukan pada beberapa tahap meliputi tahap observasi, tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap pelatihan dan pendampingan, 
serta tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan ini adalah masyarakat sangat antusias 
mengikuti pelatihan sehingga produk kecap manis yang dihasilkan sangat baik, 
rasanya enak dan higienis. Tingkat keterampilan dan pengetahuan masyarakat 
setelah melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan mengalami 
peningkatan sebesar 100% serta tercapainya beberapa luaran pengabdian. 
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Toari Village is the largest coconut producing village in Kolaka Regency. The 
people only process coconuts as copra while the water becomes waste, causing 
problems because of its strong aroma after being thrown away. Therefore, it is 
very important to provide training to the Toari Village Community in processing 
coconut water waste. One of the products produced is sweet soy sauce. Sweet 
soy sauce is a type of food additive that is popular because it makes the food 
taste better. The aim of this service is to create community independence in 
processing coconut water into products of high economic value and to gain skills 
in processing coconut water so that it can be used by the community to improve 
the economy. This service method is carried out at several stages including the 
observation stage, preparation stage, activity implementation stage, training 
and mentoring stage, and evaluation stage. The result of this activity is that the 
community is very enthusiastic about participating in the training so that the 
sweet soy sauce products produced are very good, taste good and are hygienic. 
The level of community skills and knowledge after carrying out training and 
mentoring activities has increased by 100% and several service outcomes have 
been achieved. 
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PENDAHULUAN	

Kabupaten Kolaka adalah sebuah Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Tenggara 
dengan luas wilayah 6.918.33 km dengan jumlah penduduk 315.232 jiwa (BPS, 2021). Komoditi 
unggulan Kabupaten Kolaka yaitu sektor perkebunan dan pertanian. Disektor perkebunan, tanaman 
kelapa menjadi komoditi unggulan daerah Kolaka. Produksi kelapa di Kabupaten Kolaka mencapai 3,72 
juta ton/tahun (Djajanegara, 2021). Salah satu Desa di Kabupaten Kolaka dengan produksi buah kelapa 
terbanyak ialah Desa Toari. Di tahun 2017, produksi kelapa Desa Toari sebesar 675.300 kg (Mulyani & 
Sarwani 2013). Kebun kelapa di Desa Toari tergolong cukup luas, banyak, dan subur. Hampir di semua 
lahan di Desa Toari memiliki tanaman kelapa. Selama ini buah kelapa yang dihasilkan oleh masyarakat 
Desa Toari hanya digunakan sebatas untuk kebutuhan rumah tangga dan selebihnya dijual dengan 
harga yang relatif murah.  

Masyarakat Desa Toari juga memanfaatkan kelapa sebagai bahan baku pembuatan kopra. 
Besarnya produksi kopra diiringi dengan meningkatnya jumlah limbah air kelapa. Air kelapa hasil 
pengolahan kopra tersebut tidak digunakan dan hanya dibuang sehingga menjadi limbah. Masyarakat 
membuang air kelapa di tanah atau di lubang parit yang disediakan khusus untuk pembuangan air 
kelapa. Air kelapa termasuk limbah organik dari pembuatan kopra. Limbah tersebut menimbulkan 
masalah dikarenakan aromanya yang kuat setelah beberapa waktu dibuang ke lingkungan (Umela & 
Gintulangi, 2015). Melalui teknologi tepat guna, limbah air kelapa memiliki potensi yang cukup besar 
untuk diolah menjadi suatu produk bernilai ekonomi tinggi. 

 Air kelapa banyak mengandung nilai gizi, diantaranya mengandung kalori, protein dan mineral 
yang baik dan sangat dibutuhkan oleh tubuh. Mineral yang terkandung dalam air kelapa antara lain 
natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), posfor (P) dan sulfur (S). Selain 
kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula 2,6%, protein 0,55 % dan mengandung berbagai 
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macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotina, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, 
thiamin, mengandung hormon auksin dan sitokinin (Mulyani & Sarwani 2013). Air kelapa memiliki nilai 
gizi yang cukup baik maka terbuka peluang untuk diformulasikan menjadi berbagai produk pangan dan 
tidak hanya terbatas pada nata de coco (sari kelapa) tapi juga dapat diolah menjadi kecap (Umela & 
Gintulangi, 2015). 

Kecap merupakan salah satu jenis tambahan makanan yang digemari kerena memberikan cita 
rasa makanan menjadi lebih gurih, enak dan tampilan makanan menjadi lebih menarik. Selama ini 
masyarakat lebih mengenal kecap sebagai bahan tambahan makanan yang terbuat dari kacang 
kedelai. Nyatanya, bahan baku lain seperti air kelapa dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan 
kecap. Dibandingkan dengan kecap berbahan baku kedelai, kecap air kelapa memiliki banyak kelebihan 
seperti : bahan baku yang digunakan mudah didapat karena merupakan limbah buangan dari 
pengolahan daging buah kelapa, praktis dan mudah dalam proses produksi, waktu yang diperoleh 
relatif singkat, tanpa melalui proses fermentasi, rasa kecap air kelapa tidak kalah enak dibandingkan 
kecap fermentasi dari kacang kedelai (Mulyani & Sarwani 2013).  

Di Desa Toari, Kabupaten Kolaka telah terbentuk satu kelompok tani yang anggotanya terdiri 
dari masyarakat yang berprofesi sebagai petani kelapa hanya saja untuk saat ini masih kurang 
produktif dan cenderung tidak aktif dikarenakan sistem manajemen kelompok yang masih belum 
optimal, kurangnya kegiatan pelatihan yang diperoleh anggota kelompok sehingga tidak menambah 
skill baru guna mendukung dan mengembangkan kegiatan kelompok, kurangnya pemanfaatan potensi 
lokal dan pertanian yang diterapkan. Solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat adalah dengan memberikan penyuluhan, pelatihan, dan praktek langsung bagaimana 
memanfaatkan air kelapa menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat di Desa Toari. 

 

                                                    
                                             (b)                                                      (a)  

                Gambar 1. (a) Perkebunan kelapa Desa Toari, (b) Buah kelapa (Dokumentasi Pribadi) 
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                                  (a)                                                                        (b)  
          Gambar 2. (a) Pengolahan kelapa, (b) Limbah air kelapa (Dokumentasi Pribadi) 

Tujuan dan manfaat dari kegiatan Pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan mitra Masyarakat petani kelapa Desa Toari dalam melakukan 
pengolahan limbah air kelapa secara mandiri menjadi sebuah produk yaitu kecap manis. Dan kami 
berharap dengan kegiatan ini, bisa mendukung konsep Blue Economy pemerintah yaitu  berdampak 
terhadap peningkatan kesejahtraan sosial dan ekonomi mitra Masyarakat petani kelapa Desa Toari. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Toari, Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka. 
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Agustus 2023. Pelaksanaan kegiatan pada pengabdian ini meliputi 5 
(lima) tahap yaitu tahap observasi, tahap persiapan, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap pelatihan dan 
pendampingan, serta tahap evaluasi. 

Tahap Observasi 
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan pada pengabdian ini. Kegiatan pengabdian 
diawali dengan berkoordinasi dengan pihak mitra Masyarakat Petani Desa Toari yaitu Ketua Kelompok 
Tani Bina Bersama Desa Toari. Hal ini dimaksudkan untuk menyampaikan rencana pengabdian yang 
akan dilakukan di antaranya waktu pelaksanaan, peserta yang terlibat, tempat pelaksanaan kegiatan, 
dan hal-hal teknis lainnya yang perlu disiapkan. Pada tahap ini, persetujuan antara tim pelaksana 
pengabdian dengan pihka mitra sudah final untuk dilakukan. 

Tahap Persiapan 
Setelah berkoordinasi dengan mitra mengenai waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian, 
tim pelaksana pengabdian terlebih dahulu melakukan uji coba dalam skala kecil. Kegiatan uji coba ini 
diawali dengan menyiapkan kebutuhan bahan dan alat untuk pembuatan kecap manis dari air kelapa.  
Bahan utama yang dipersiapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah air kelapa. Bahan lainnya yang 
dipersiapkan dalam pembuatan kecap manis dari air kelapa yaitu gula merah, kedelai bubuk, keluwak, 
laos, bawang putih, sereh, daun salam, bunga lawang, pehkak, kemiri, vetsin, dan wijen. Beberapa alat 
juga yang disiapkan antara lain blender, wajan, nampan, baskom, sudek kayu, spatula, kompor, 
saringan, corong, timbangan, botol untuk wadah kecap. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pada 
saat pelatihan nantinya. 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahap ini dilakukan metode penyuluhan, tim pelaksana pengabdian memberikan penjelasan dan 
informasi mengenai manfaat kelapa dan produk-produk olahan dari air kelapa yang salah produknya 
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yaitu kecap manis. Pada tahap ini Masyarakat dapat langsung berinteraksi dengan tim pelaksana 
pengabdian ditandai dengan antusiasmenya mitra atau Masyarakat peserta kegiatan pengabdian. 

Tahap Pelatihan dan Pendampingan 
Tahap ini merupakan tahap inti kegiatan yaitu pelatihan atau demonstrasi pembuatan kecap manis. 
Kegiatan ini diawali dengan memperkenalkan bahan dan alat yang digunakan dan juga langsung 
mempraktekkan cara pembuatan kecap manis dari air kelapa. Dalam proses pembuatan kecap diselingi 
dengan tanya jawab sehingga terjadi interaksi antara tim pelaksana pengabdian dengan peserta yang 
hadir. Setelah kegiatan demonstrasi selesai peserta dapat mencicipi kecap manis yang dibuat dari air 
kelapa dan dapat membandingkan dengan kecap yang dijual di pasaran. Sebelum mengakhiri dan 
meninggalkan lokasi pengabdian, tim pelaksana pengabdian membagikan kecap manis tersebut 
kepada peserta yang hadir.  

Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan 
pengolahan kecap manis dari air kelapa. Evaluasi dilakukan pada tingkat keterampilan dan 
pengetahuan mitra. Evaluasi tingkat keterampilan mitra dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung kepada mitra selama proses pelatihan. Sedangkan evaluasi tingkat pengetahuan dilakukan 
pada awal dan akhir kegiatan melalui wawancara kepada anggota-anggota mitra. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kelapa merupakan jenis tumbuhan yang memiliki manfaat yang melimpah, hasil dari 

tumbuhan ini banyak dimanfaatkan menjadi bagian kelompok pangan dan non pangan (Fadilah et al., 
2021, Rahayu et al., 2023).   

Pengabdian kepada Masyarakat oleh tim pelaksana pengabdian Fakultas Pertanian, Perikanan 
dan Peternakan USN Kolaka diawali dengan uji coba pembuatan kecap manis dalam skala kecil. Uji 
coba ini dilakukan 1 (satu) minggu sebelum melakukan kegiatan pengabdian. Kegiatan dimulai dari 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Bahan utama yang digunakan yaitu air kelapa 
yang diperoleh dari Masyarakat. Kemudian air kelapa dimasak dengan beberapa bumbu lainnya untuk 
menjadi produk kecap manis. Uji coba pembuatan kecap yang dilakukan oleh tim pelaksana 
pengabdian bertujuan sebagai contoh yang akan diperlihatkan kepada Masyarakat Desa Toari 
Kabupaten Kolaka. Proses uji coba pembuatan kecap oleh tim pelaksana pengabdian dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Uji coba pembuatan kecap manis oleh tim pelaksana pengabdian 
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Kegiatan inti pengabdian Masyarakat yang dilakukan di Desa Toari Kabupaten Kolaka terdiri 
dari 2 (dua) tahap yaitu tahap penyuluhan dan pelatihan. Tahap penyuluhan bertujuan untuk 
menjelaskan pemberdayaan potensi yang ada di Desa Toari Kabupaten Kolaka yang salah satunya 
adalah tanaman kelapa yang airnya dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi 
tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Tahap pelatihan bertujuan untuk 
mempraktekkan secara langsung metode kerja yang digunakan dalam proses pembuatan kecap manis. 

Tahap pelatihan dilakukan oleh dua orang perwakilan dari tim pelaksana pengabdian 
masyarakat. Pada tahap ini, masyarakat diikutsertakan untuk bisa bersama-sama mendemonstrasikan 
pembuatan kecap manis. Kegiatan pelatihan ini diawali dengan memperkenalkan alat dan bahan yang 
akan digunakan. Alat dan bahan yang digunakan pada proses pembuatan kecap sangat mudah didapat 
dan murah harganya. Beberapa bumbu yang digunakan untuk pembuatan kecap bisa diperoleh secara 
langsung dari pasar tradisional atau warung-warung. Air kelapa yang menjadi bahan utama pembuatan 
kecap sudah disiapkan oleh mitra, selanjutnya bumbu-bumbu yang disiapkan dicampur dengan air 
kelapa dan dimasak sampai mengental. Kekentalan kecap yang dihasilkan disesuaikan dengan selera. 
Produk kecap yang dihasilkan bisa berupa kecap manis atau kecap asin. Pada demonstrasi yang 
dilakukan di Desa Toari Kabupaten Kolaka produk yang dihasilkan adalah kecap manis. Proses 
demonstrasi pembuatan kecap di Desa Toari Kabupaten Kolaka dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                                                             (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  

  (c) 
Gambar 4.  (a) Proses pemasakan kecap manis, (b) Bahan-bahan pembuatan kecap manis, (c) Produk 

kecap manis air kelapa 
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 Pada pelatihan yang dilakukan di Desa Toari Kabupaten Kolaka produk yang dihasilkan adalah 
kecap manis. Kecap yang dihasilkan dari limbah air kelapa ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
kecap hasil dari produk kacang kedelai. Kelebihan dari kecap bahan dasar air kelapa yaitu, tidak 
membutuhkan waktu yang lama karena tidak melalui proses fermentasi yang cukup panjang, bahan 
yang diperoleh relatif murah dan mudah didapat dan rasa yang dihasilkan cukup enak. Produk kecap 
manis yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Produk kecap manis berbahan dasar air kelapa 

 
Tahap evaluasi kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilakukan pada evaluasi 

keterampilan dan pengetahuan mitra. Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat keterampilan peserta 
meningkat 100%, hal ini didasarkan dari pengamatan terhadap peserta. Semua peserta pelatihan 
sangat antusias, aktif dan cekatan mengikuti proses pelatihan mulai dari awal sampai akhir. Semua 
peserta dapat melakukan proses pembuatan kecap manis dari air kelapa dengan baik. Sedangkan 
tingkat pengetahuan peserta pelatihan didapatkan dari hasil wawancara sebelum dan sesudah 
kegiatan pelatihan, hasilnya 100% tingkat pengetahuan peserta meningkat dalam proses pembuatan 
produk kecap manis air kelapa. Sejalan dengan (Budilaksono et al., 2022; Yamin et al., 2022) yang 
menjelaskan bahwa dengan adanya pelatihan dapat memberikan pengalaman untuk dapat bertindak 
dan memberikan respon positif. Kelompok Tani Bina Bersama merupakan bagian kelompok yang ada 
di masyarakat dengan tujuan ingin membentuk wilayah cakupannya memiliki peningkatan dan 
perkembangan ekonomi. 
 

 
Gambar 6. Tim PKM USN Kolaka dan Mitra Kelompok Tani Bina Bersama Desa Toari 
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